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Article history :

Received © 13-08-2025 The purpose of this study is to determine the effect of the Current Ratio, Debt

Revised : 14-08-2025 to Equity Ratio, and Return on Assets on Profit Growth, both partially and
Accepted : 16-08-2025 simultaneously. The method used in this study is a descriptive quantitative
Pulished : 18-08-2025 method with secondary data from the financial statements of PT Pakuwon Jati

Tbk for the years 2014-2023. The analytical methods used in this study include
descriptive analysis, classical assumption tests, multiple linear regression

analysis, hypothesis testing, correlation coefficient, and coefficient of
determination using IBM SPSS version 26. The results of this study show that
the Current Ratio has no effect on Profit Growth. This is evidenced by the t-test
results showing a significance value of 0.063, a t-count of 2.274, and a t-table
value of 2.447. It can be concluded that the significance value of 0.063 > 0.05
and the t-count of 2.274 < t-table of 2.447. Therefore, the null hypothesis (Ho)

is accepted and the alternative hypothesis (Ha) is rejected. The Debt to Equity
Ratio also has no effect on Profit Growth, as evidenced by a significance value
of 0.178, a t-count of 1.525, and a t-table of 2.447. This indicates that the
significance value of 0.178 > 0.05 and the t-count of 1.525 < t-table of 2.447,

thus Ho is accepted and Ha is rejected. Return on Assets does affect Profit
Growth, as shown by a significance value of 0.017, a t-count of 3.282, and a t-
table of 2.447. This indicates that the significance value of 0.017 < 0.05 and
the t-count of 3.282 > t-table of 2.447, thus Ho is rejected and Ha is accepted.

The Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return on Assets simultaneously
have an effect on Profit Growth. This is evidenced by the F-test results showing
a significance value of 0.035, an F-count of 5.636, and an F-table of 4.757. It
can be concluded that the significance value of 0.035 < 0.05 and the F-count
of 5.636 > F-table of 4.757, thus Ho is rejected and Ha is accepted.

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets
Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets
terhadap Pertumbuhan Laba baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan data sekunder dari laporan keuangan PT Pakuwon Jati Tbk
Tahun 2014-2023. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, koefisien korelasi dan koefisien determinasi dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 26. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio
tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t
dengan hasil siginifikansi 0,063 thiune sebesar 2,274 dan tupe sebesar 2,447. Dapat dikatakan yakni
siginifikansi 0,063 > 0,05 dan hasil perhitungan thiung 2,274 < twbel 2,447. Maka H, diterima dan H, ditolak.
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Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji t dengan hasil siginifikansi 0,178 thiung Sebesar 1,525 dan tine sebesar 2,447. Dapat dikatakan
yakni siginifikansi 0,178 > 0,05 dan hasil perhitungan thiwng 1,525 < tuaber 2,447. Maka H, diterima dan H,
ditolak. Return On Assets berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji t dengan hasil siginifikansi 0,017 thiwng Sebesar 3,282 dan tupel sebesar 2,447. Dapat dikatakan
yakni siginifikansi 0,017 < 0,05 dan hasil perhitungan thiwng 3,282 < tube 2,447. Maka H, ditolak dan Ha
diterima. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return On Assets secara simultan berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan uji F dengan hasil siginifikansi 0,035
Fhiung sebesar 5,636 dan Fipe sebesar 4,757. Dapat dikatakan yakni siginifikansi 0,035 > 0,05 dan hasil
perhitungan Fhiung 5,636 > Fipe 4,757. Maka Hy ditolak dan H, diterima

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets

PENDAHULUAN

Industri properti di Indonesia menunjukkan dinamika yang menarik setelah menghadapi
tekanan berat akibat pandemi COVID-19. Pada periode 2020, pertumbuhan sektor ini sempat
mengalami kontraksi seiring penurunan daya beli masyarakat dan perlambatan aktivitas ekonomi.
Namun, memasuki 2021-2023, geliat pemulihan mulai terlihat, meskipun belum sepenuhnya
optimal. PT Pakuwon Jati Tbk, sebagai salah satu pengembang properti terbesar di Indonesia,
berhasil mencatatkan kinerja positif pada tahun 2023, di mana pendapatannya meningkat sebesar
4% menjadi Rp6,20 triliun dengan kontribusi signifikan dari recurring income, khususnya segmen
hotel dan pusat perbelanjaan. Laba bersih juga naik cukup tinggi hingga Rp2,38 triliun atau
meningkat 30% dibandingkan tahun sebelumnya. Pencapaian ini mencerminkan bahwa meskipun
sektor properti secara umum menghadapi keterbatasan, perusahaan dengan strategi dan portofolio
kuat mampu memanfaatkan momentum pemulihan ekonomi.

Fenomena menarik yang muncul adalah fluktuasi pertumbuhan laba PT Pakuwon Jati Tbk
sepanjang periode 2014-2023. Pada tahun 2014 pertumbuhan laba tercatat sangat tinggi, yakni
sebesar 128,66%, namun di tahun 2015 menurun drastis hingga minus 46,11%, dan bahkan
mencapai penurunan terbesar pada tahun 2020 sebesar minus 65,46% akibat dampak pandemi. Di
sisi lain, rasio keuangan seperti Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on
Assets (ROA) justru relatif stabil dengan tren rata-rata yang tidak menunjukkan penurunan sedalam
pertumbuhan laba. Ketidaksinkronan ini menimbulkan pertanyaan akademis apakah faktor-faktor
tersebut benar-benar memiliki keterkaitan signifikan dengan dinamika pertumbuhan laba
perusahaan.

Sudah banyak penelitian dimana variabel terikatnya Pertumbuhan Laba, seperti yang
dilakukan oleh Panjaitan, R.Y. (2018), dimana hasil penelitiannya bahwa secara parsial baik
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Assets (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Begitu pula dengan hasil uji F, bahwa secara simultan 3
variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Assets (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba

Lain lagi dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septinia, N. P. (2022) yang mana hasil
penelitiannya menyatakan bahwa dari hasil uji t secara parsial Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba, sedangkan Return On Asset (ROA)
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba), dan dari uji F secara simultan variabel Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Laba.
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Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:66), “analisis laporan keuangan adalah Agar laporan keuangan
menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu
dilakukan analisis laporan keuangan. Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan
informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar kinerja manajemen selama ini.”

Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2018:49) “rasio keuangan adalah suatu kajian yang digunakan untuk
membandingkan antara jumlah-jumlah yang ada pada laporan keuangan dengan
mempergunakan cara-cara yang dianggap representatif untuk diterapkan”.
Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2018:134), “Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk meutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo™.

. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2016:157) “DER adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang
dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan”.

Return On Assets (ROA)

Menurut Kasmir (2019:21) “Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga disebut sebagai return
on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan™.

Pertumbuhan Laba

Menurut Ardhianto (2019:100) "Laba merupakan kelebihan total pendapatan
dibandingkan total bebannya, bisa disebut juga dengan pendapatan bersih atau net earning".
Sedangkan menurut (PSAK 46,2018) Laba akuntansi yaitu laba bersih selama satu periode
sebelum dikurangi beban pajak

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk asosiatif yaitu penelitian

yang menyatakan hubungan dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2019;30) “penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme
yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan menggunakan
instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT Pakuwon Jati Tbk yang berlokasi di Gandaria 8 Office Tower

32nd Floor, JI. Sultan Iskandar Muda No 8, RT 10/RW.6, Kebayoran Lama Utara, Kecamatan
Kebayoran Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus ibukota Jakarta 12240. Untuk
memperoleh data dan informasi di dalam skripsi ini, penulis mendapatkannya dari laporan

keuangan PT Pakuwon Jati Tbk melalui website perusahaan https://www.pakuwonjati.com/
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Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang direncanakan peneliti selama 10 (Sepuluh) bulan, yakni bulan

September 2024 s.d Juli 2025. yang mencakup semua langkah-langkah penelitian mulai dari
persiapan sampai pelaksanaan penelitian, Data yang diambil adalah laporan keuangan periode
2014-2023.
Populasi Dan Sampel
Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian yaitu,
seluruh Laporan Keuangan PT Pakuwon Jati Tbk yang merupakan perusahaan Properti yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia..
Sampel

Sampel pada penelitian ini berupa laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi PT Pakuwon
Jati Tbk Periode 2014-2023.
Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini jenis data
yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang
menunjukkan hasil nilai terhadap besaran variabel yang mewakilinya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis data sekunder yang diambil dari laporan keuangan dalam bentuk ikhtisar data
keuangan perusahaan tahun 2014 - 2023.

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi
informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat
untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah yang tentang sebuah
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear, uji hipotesis, uji korelasi dan uji koefisien determinasi (r*)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik
Dalam mendapatkan hasil penelitian yang relevan, maka membutuhkan suatu metode dengan
memenuhi standar tertentu. Standar tersebut diperlukan beberapa uji terhadap asumsi data
penelitian.Dengan menggunakan uji asumsi klasik dapat mengetahui sejauh mana tingkat
keakuratan hasil analisis regresi, dan digunakan untuk menilai ada tidaknya bisa atas hasil yang
telah dilakukan. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi
a. Uji Normalitas

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Analisis Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 10
Normal Parameters™" MMean 0000000
Std. Deviation 1666662136
Most Extreme Differences Absolute 128
Poaitive 129
MNegative -127
Test Statistic 129
Agymp. Sig. (2-tailed) 2004

2. Test distributicn iz MNormal.

b. Calculated from data.

¢. Lilhefors Sigmficance Cormrechion.

d. Thiz 1z a lower bound of the true sizmificance.

Sumber: Hasil Olah data SPSS Statiztik Versi 26
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Berdasarkan hasil dengan menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov, jika nilai
siginifikan dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05 maka dapat diasumsikan normalitas
terpenuhi. Pada hasil ini nilai siginifikan Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,200. Karena nilai
tersebut lebih besar dari 5% (0,05) maka masih dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas
berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7
Uji Multikolinearitas
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficientz  Coefficients Collinearity Statistics
Model E Std. Emrer Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -236.333 g3.110 -2.844 029
CR 286 124 E) 2274 063 366 2732
DER 1213 795 543 1.523 178 342 2023
ROA 11.432 3484 763 3.282 017 207 1230
a Dependent Variable: PG :

Sumber: Hasil Olah data SPSS Statistilk 26

Pada tabel di atas dapat dilihat mengenai hasil uji multikolinearitas bahwa dijelaskan
variabel Current Ratio memiliki nilai VIF (variance inflation factor) sebesar 2,732 dan
nilai Tolerance (T) sebesar 0,366. Lalu pada variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai
VIF (variance inflation factor) sebesar 2,923 dan nilai Tolerance (T) sebesar 0,342. Dan
pada variabel Return On Assets memiliki nilai VIF (variance inflation factor) sebesar 1,239
dan nilai Tolerance (T) sebesar 0,807. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil di atas masing-
masing memiliki nilai VIF < 10 dan Tolerance (T) memiliki nilai > 0,10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya multikolinearitas antar variabel

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PG

Regression Studentized Residual

a ] 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olah data SPSS Statistik Versi 26

Grafik 4.3
Grafik Scatterplot (Heteroskedastisitas)
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Berdasarkan dengan hasil pengolahan data pada gambar grafik 4.3 dapat diketahui bahwa
titik titik data tidak membentuk pola yang jelas. Titik titik data menyebar secara acak diatas
dan dibawah garis nol pada sumbu Y, tidak terkumpul di suatu tempat,secara tidak langsung
membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala
heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.8
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted E. Std. Emror of the
Model E E. Square Square Estimate Durbin-Watson
1 B30 738 607 3263981 2.586

a_ Predictors: (Constant), ROA, CR, DER
b. Dependent Variable: PG
Sumber: Hasil Olah data SPSE Statistik Versi 26

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dari kriteria deteksi autokorelasi positif maupun
deteksi autokorelasi negatif yang paling sesuai, adalah: dL. < d < dU atau 0,5253 < 2,586
< 2,0163 dimana berdasarkan tabel Durbin Watson bahwa keputusannya persamaan
tersebut termasuk kategori “TIDAK ADA KEPUTUSAN”. Dengan demikian, dari tabel
4.8 dimana hasil uji autokorelasi Durbin-Watson sebesar 2,586 dapat disimpulkan bahwa
tidak ada keputusan, tetapi untuk memastikan data terbebas dari autokorelasi dapat
dideteksi dengan menggunakan uji yang kedua yaitu dengan menggunakan uji Run Test.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) -236.335 23.110 -2.844 020
iCR 286 126 786 2274 063 366 2732
i DER | 1213 793 545 1.325 178 342 2023
EROA 11432 3484 763 3282 07 807 1239
a Depe'udent Variable: PG |

Sumber: Hasil Olah data SPSS Statistik 26

a. Nilai konstan memiliki nilai negatif yaitu sebesar 236,355 hal ini menunjukan bahwa jika
semua variabel independen yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Return On Assets (ROA) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka variabel
dependen Pertumbuhan Laba (Y) nilainya minus sebesar 236,355 atau -236,35%.

b. CR memiliki nilai koefisien sebesar 0,286 dan bertanda positif, ini menunjukkan setiap
kenaikkan CR 1% maka PG akan meningkat sebesar 0,286%, dengan asumsi variabel
independen tetap
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c. DER memiliki nilai koefisien sebesar 1,213 dan bertanda positif, ini menunjukkan setiap
kenaikkan DER 1% maka PG akan meningkat sebesar 1,213%, dengan asumsi variabel
independen tetap

d. ROA memiliki nilai koefisien sebesar 11,432 dan bertanda positif, ini menunjukkan setiap
kenaikkan ROA 1% maka PG akan meningkat sebesar 11,432%, dengan asumsi variabel
independen tetap

3. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Erro Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -236.3535 83.110 -2.844 029
CR 286 126 736 2274 063 366 2732
DER 1213 795 343 1523 178 342 2.923
EOA 11432 3484 763 3282 017 807 1.239

2 Dependent Variable: PG
Sumber: Hasil Olah data SPSS Statistik 26

Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai thiwng CR lebih kecil dari nilai teavel (2,274 < 2,447)
serta nilai signifikan CR lebih besar dari nilai alpha (0,063 > 0,05) sehingga H, diterima dan
H. ditolak, artinya variabel independen X; (CR) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
Y (PG). Kemudian, thiung DER lebih kecil dari nilai tiaper (1,525 < 2,447) serta nilai signifikan
DER lebih besar dari nilai alpha (0,178 > 0,05) artinya H, diterima dan H. ditolak, yang
menunjukkan bahwa variabel independen X» (DER) tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen Y (PG),dan thiwng ROA lebih lebih besar dari nilai teaber (3,282 > 2,447) serta nilai
signifikan ROA lebih kecil dari nilai alpha (0,017 < 0,05) sehingga H, ditolak dan H, diterima,
artinya variabel independen X3 (ROA) berpengaruh terhadap variabel dependen Y (PG).

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
ANOVA®
Model sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Eegression 18034.144 3 6011.3582 3.636 0358
Residual 6399.978 6 1066.663
Total 24434124 9

a Dependent Vanable: PG
b. Predictors: (Constant), ROA, CE, DER.

Sumber: Hasil Olah data SPSS Statistik Versi 26

Dari tabel Uji F diatas dapat diketahui nilai Fniwng 5.636 dengan nilai signifikan sebesar 0,035
dan untuk menghitung Ftapel dapat menggunakan rumus dfl =k=3dandf2=n-k-1=10-
3 — 1 = 6 diperoleh nilai Fraber 4,757. Dari hasil pengujian diatas menunjukan nilai signifikan
sebesar 0,035° > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak, nilai Fhiung sebesar 5,636 > Fabe 4,757
Ho ditolak dan H. diterima. Dengan demikian variabel-variabel independen Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Return On Assets secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen Pertumbuhan Laba pada PT Pakuwon Jati Tbk dalam periode 2014-2023.
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4. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model Summary®

5td. Error Change Statistics
Mode R Adjusted R of the E Square F S F Durbin-
1 B Souare Souare Estimate Change Change  dfl daf2 Change Watson
1 830 38 607 32.63081 738 3.636 3 [ 035 2.386

a. Predictors: (Constant), ROA, CF, DER
b. Dependent Vanable: PG

Sumber: Hasil Olah data SPSS Statistik Versi 26
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi berganda diperoleh nilai R = 0,859 yang menunjukkan

bahwa tingkat hubungan variabel independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Return
On Assets secara bersama-sama terhadap variabel dependen Pertumbuhan Laba sangat kuat.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

5td. Error Change Statiztics
IMode R Adjusted B of the E Square F Sig. F Drurbin-
1 R Siuare Souare Estimate Change  Change  dfl df? Change Watson
1 B5ge 738 607 3263981 738 3.636 3 [ 035 2386

2. Predictors: (Constant), ROA, CE, DEE
b. Dependent Vanable: PG

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,607, dari
data tersebut dapat disimpullkan bahwa pengaruh variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Return On Assets terhadap Pertumbuhan Laba memiliki nilai sebesar 60,7% sedangkan nilai
39.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan

Return On Assets Terhadap Pertumbuhan Laba pada PT Pakuwon Jati Tbk periode 2014-2023.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, Peneliti dapat
memperoleh kesimpulan sebagai berikut

I.

Berdasarkan hasil Uji t variabel Current Ratio (X1) memperoleh nilai siginifikansi sebesar
0,063 > 0,05, Current Ratio memiliki nilai thiung 2,274 < trabel 2,447. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap variabel
Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil Uji t variabel Debt to Equity Ratio (X2) memperoleh nilai siginifikansi
sebesar 0,178 > 0,05, Debt to Equity Ratio memiliki nilai thiwung 2,274 < tiavet 2,447. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara siginifikan
terhadap variabel Pertumbuhan Laba.

Berdasarkan hasil Uji t variabel Return On Assets (X3) memperoleh nilai siginifikansi sebesar
0,017 < 0,05, Return On Assets memiliki nilai thiung 3,282 > tiavel 2,447. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Return On Assets dapat berpengaruh secara siginifikan terhadap variabel
Pertumbuhan Laba

Sesuai dengan hasil Uji F dimana nilai Fpiung sebesar 5,636 > Fupel 4,757 dengan nilai
siginifikan sebesar 0,035 > 0,05, karena Fhitung > Fubel, sehingga dapat ditarik kesimpulan
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bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh siginifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Dan koefisien determinasi
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0,607 atau dalam hal ini 0 (nol), dari data
Uji koefisien determinasi bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dapat menyatakan tidak
memberikan kontribusi atas perubahan (naik-turunnya) Pertumbuhan Laba dan dan Return On
Assets menyatakan memberikan kontribusi siginifikan terhadap Pertumbuhan Laba
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